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KEANEKARAGAMAN KUPU-KUPU (LEPIDOPTERA) PADA 
EMPAT TIPE LANSKAP DI WILAYAH II DOLODUO 

TORAUT  TAMAN NASIONAL BOGANI NANI  
WARTABONE SULAWESI UTARA 

UNIVERSITAS SAM RATULANGI 

MANADO  

Dr. RONI KONERI, M.Si 



Tekanan terhadap kupu-
kupu di Sulawesi Utara 

Perburuan 
untuk dijual 

Penebangan liar dan 
alih fungsi lahan hutan 

Latar  Belakang 

Hilangnya habitat 
kupu-kupu 

Gangguan pada 
populasi kupu-kupu 

Penurunan populasi kupu-kupu 

E:/user/PASCA/Data lama 2/sekuensing.ppt


Peran kupu dalam ekosistem 
(Polinator), menjaga Kestabilan 

ekosistem  

Data ini sangat penting sbg data dasar KH & 

bahan pertimbangan dlm memformulasikan 

strategi konservasinya di Sulut 

Usaha-usaha mempertahankan  
peran kupu-kupu dengan konservasi 

Perlu data tentang 
keanekaragaman kupu-kupu 

Di TNBNW belum ada data, kalau ada hanya 
data lama dan lokasi terbatas 



Loksi Penelitian  

                 Lokasi penelitian  

Gambar . Peta lokasi penelitian di Taman Nasional Bogani Nani Wartabone,  Sulawesi Utara 



Desain dan Metode Penelitian 

1. Pengambilan sampel 
Metode: Teknik sweeping mengikuti garis transek (T) yang 

diterapkan secara random sepanjang 1000 m 

Htn Primer 

Pada setiap lokasi penelitian  

Htn sekunder Kebun Semak  

T1 T2 T3 T4 T1 T2 T3 T4 T1 T2 T3 T4 T1 T2 T3 T4 



Disain dan Metode Penelitian 

 Pengambilan sampel dimulai dari jam 8 sampai 15 Wita 
dan pada setiap transek dilakukan pengulangan sebanyak 
2 kali. 

 Data diambil satu kali dalam sebulan selama 3 bulan 

 

 

 

1. Buku Serangga Taman Nasional Gunung Halimun Jawa Bagian 
Barat (Amir et al. 2003),  

2. Panduan Praktis Kupu-kupu di kebun Raya Bogor (Peggie, et al. 
2006),  

3. Buku Pengenalan Pelajaran Serangga  (Borror, 1996) 
4. Sampel yang belum teridentifikasi dibawa ke museum serangga 

LIPI Cibinong untuk diidentifikasi dan dicocokkan dengan spesimen  
kupu-kupu yang terdapat di museum serangga. 
 

 

 

 

Identifikasi Sampel  



Analisa Data 

 

1.  Keanekaragaman spesies: H’ = - 

                                                    

2.    Kemerataan sp (e)   = H’/ ln(S);       S = jml sp 

3.    Analisis kemiripan komunitas menggunakan  
indeks kemiripan Sorensen dan MDS 

4.    Untuk analisis ragam (One way ANOVA) dg uji 
Tukey pada taraf kepercayaan 95% 
menggunakan  prog.Statistica 6.0 for Windows. 

 

))(ln(


s

li

PiPi

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Spesies Kupu-Kupu 

 

Hasil penelitian diperoleh sebanyak 35 spesies & 346 individu kupu-

kupu yang termasuk dalam 4 Famili  yaitu Papilionidae, Nymphalidae, 

Pieridae dan Lycaenidae. Anggota famili yang paling banyak 

ditemukan di TNBNW yaitu Nymphalidae dengan jumlah 21 spesies 

sedangkan yang paling sedikit Lycaenidae dengan jumlah 3 spesies .  

 

Spesies yang paling banyak ditemukan pada empat tipe habitat adalah 

Mycalesis shiva, yaitu sebanyak 60 individu (17.34%). Kemudian diikuti 

oleh Mycalesis phidon sebanyak 45 individu (13.01%). 

 Sedangkan spesies yang memiliki jumlah individu paling sedikit 

adalah Doleschallia bisaltidae, Idea durvillei, Ideopsis vitrea, Junonsa 

atlaters, Leptosia nina, Papilio polytes dan Parthenos sylvia masing-

masing satu individu (0.29%). 



No 
Famili  

HP % HS % Kebun % Semak % Jml %   Spesies 
           Lycaenidae  

1.   Anthene paraffinis 0 0.00 0 0.00 4 1.16 2 0.58 6 1.73 

2.   Jamides aetherialis 0 0.00 0 0.00 6 1.73 0 0.00 6 1.73 

3.   Spalgis epius 4 1.16 2 0.58 0 0.00 0 0.00 6 1.73 

           Nymphalidae 

4.   Amanthusia phidippus 1 0.29 0 0.00 2 0.58 0 0.00 3 0.87 

5.   Cethosia sp. 1 0.29 0 0.00 0 0.00 1 0.29 2 0.58 

6.   Danaus afinis 2 0.58 0 0.00 9 2.60 0 0.00 11 3.18 

7.   Danaus chrysippus 0 0.00 0 0.00 6 1.73 0 0.00 6 1.73 

8.   Danaus ismare fulvus 1 0.29 4 1.16 3 0.87 3 0.87 11 3.18 

9.   Danaus sp. 0 0.00 3 0.87 0 0.00 2 0.58 5 1.45 

10.   Doleschallia bisaltidae 1 0.29 0 0.00 0 0.00 0 0.00 1 0.29 

11.   Euplonia sp. 0 0.00 0 0.00 3 0.87 1 0.29 4 1.16 

12.   Hypolimnas bolina 1 0.29 0 0.00 0 0.00 10 2.89 11 3.18 

13.   Idea durvillei 0 0.00 0 0.00 0 0.00 1 0.29 1 0.29 

14.   Ideopsis vitrea 0 0.00 0 0.00 1 0.29 0 0.00 1 0.29 

15.   Junonia hedonia 0 0.00 0 0.00 0 0.00 2 0.58 2 0.58 

16.   Junonsa atlaters 0 0.00 0 0.00 1 0.29 0 0.00 1 0.29 

17.   Mycalesis janardana 2 0.58 3 0.87 0 0.00 0 0.00 5 1.45 

18.   Mycalesis phidon 18 5.20 18 5.20 9 2.60 0 0.00 45 13.01 

19.   Mycalesis shiva 47 13.58 11 3.18 2 0.58 0 0.00 60 17.34 

20.   Parantica schenkii 1 0.29 4 1.16 12 3.47 1 0.29 18 5.20 

21.   Parthenos sylvia 0 0.00 1 0.29 0 0.00 0 0.00 1 0.29 

22.   Phaedyma columella 0 0.00 0 0.00 7 2.02 0 0.00 7 2.02 

23.   Phaedyma sp. 0 0.00 0 0.00 0 0.00 3 0.87 3 0.87 

24.   Phalanta-phalanta 2 0.58 0 0.00 0 0.00 0 0.00 2 0.58 

           Papilionidae 

25.   Graphium agamemnon 6 1.73 4 1.16 9 2.60 2 0.58 21 6.07 

26.   Graphium evemon 4 1.16 2 0.58 4 1.16 7 2.02 17 4.91 

27.   Graphium sarpedon 0 0.00 0 0.00 0 0.00 2 0.58 2 0.58 

28.   Papilio albinus 2 0.58 6 1.73 4 1.16 0 0.00 12 3.47 

29.   Papilio demolion 0 0.00 2 0.58 7 2.02 0 0.00 9 2.60 

30.   Papilio polytes 0 0.00 0 0.00 3 0.87 0 0.00 3 0.87 

           Pieridae   

31.   Appias nero 0 0.00 2 0.58 0 0.00 1 0.29 3 0.87 

32.   Catopsilia  0 0.00 3 0.87 5 1.45 0 0.00 8 2.31 

33.   Catopsilia scylla 6 1.73 6 1.73 8 2.31 14 4.05 34 9.83 

34.   Eurema sp.  5 1.45 2 0.58 6 1.73 5 1.45 18 5.20 

35.   Leptosia nina 1 0.29 0 0.00 0 0.00 0 0.00 1 0.29 

 Grand Total 105 30.35 73 21.10 111 32.08 57 16.47 346 100.00 
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Ket:  (•) : rata-rata, ( ) : ± galat baku (±SE) ,   (   ) : ± simpangan baku (±SD),  HA: Hutan primer, 
             HS: Hutan Sekunder, KB: Kebun dan SM: Semak.  Huruf yang sama pada gambar yang sama tidak 
               berbeda nyata menurut uji  Tukey  pada taraf kepercayaan 95 % 



  Hutan Primer Hutan Sekunder  Kebun Semak  

Hutan Primer  0.65 0.56 0.47 

Hutan Sekunder  0.59 0.50 

Kebun 0.43 

Semak        

Tabel 2. Indeks kesaman Sorens (Cn) komposisi kupu-kupu  
            antar tipe lanskap di TNBNW  
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Gambar 1.  Dendogram untuk melihat kemiripan komunitas kupu-kupu antar empat 
                 tipe lanskap/habitat di Taman Nasional Bogani Nani Wartabone (SM:  
                 Semak,  KB: Kebun, HS: Hutan sekunder dan HA: Hutan alam ). 

 



 KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Superfamili Papilionoidae terdapat 4 famili yaitu Papilionidae, 

Nymphalidae, Pieridae, Lycaeniae, 35 spesies dan 346 individu yang 

ditemukan di empat tipe lansekap pada Wilayah II Doloduo Torout 

Taman Nasional Bogani Nani Wartabone Sulawesi Utara.  

2. Komposisi spesies kupu-kupu yang ditemukan pada Hutan Alam 

memiliki nilai kesamaan yang tinggi dengan Hutan Sekunder, 

sedangkan antara Kebun dengan Semak kesamaannya sangat rendah.  

3. Rata-rata nilai kekayaan, kelimpahan, keanekaragaman dan 

kemerataan spesies tertinggi pada lansekap Kebun. Spesies  kupu-

kupu yang selalu ditemukan pada empat tipe lanskap terdapat enam 

spesies yaitu: Catopsilia scylla, Danaus ismare fulvus, Eurema sp., 

Graphium agamemnon, Graphium evemon dan Parantica schenkii. 








